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ABSTRAK 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk LPMKS dan 

fungi pelarut phosfat terhadap pertumbuhan dan tanaman jagung manis dan menentukan dosis 

pupuk organik padat LPMKS dan fungi pelarut phosfat. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok dua faktor, faktor pertama pupuk LPMKS dan faktor kedua fungi pelarut phosfat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan pupuk LPMKS tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis, namun terdapat kecenderungan bahwa perlakuan LPMKS 

100 g menghasilkan pertumbuhan dan hasil jagung manis yang lebih baik.Perlakuan fungi pelarut 

phosfat dengan dosis 5 g per tanaman cenderung memberikan respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Terdapat interaksi pupuk LPMKS dan fungi pelarut phosfat pada parameter jumlah 

tongkol. Interaksi tertinggi L3 P1 meskipun tidak berbeda nyata  dengan L3 P1. Kombinasi antara 

LPMKS semua dosis dengan fungi pelarut phosfat dosis rendah mampu menghasilkan jumlah 

tongkol terbaik. 

 

Kata kunci: fungi pelarut pospat, jagung, lpmks, dosis 

ABSTRACT 

       The purpose of this study was to determine the effect of LPMKS fertiliser and phosphate solubilizing 

fungi on the growth of sweet corn plants and determine the dose of LPMKS solid organic fertiliser and 

phosphate solubilizing fungi. This study used a two-factor group randomised design, with the first factor 

being LPMKS fertiliser and the second factor being phosphate solubilizing fungi. The results showed that 

the treatment of LPMKS fertiliser did not significantly affect the growth and yield of sweet corn, but there 

was a tendency that the treatment of 100 g LPMKS produced better growth and yield of sweet corn. The 

treatment of phosphate solubilizing fungi at a dose of 5 g per plant tended to respond to plant growth and 

yield. There was an interaction between LPMKS fertiliser and phosphate-solubilizing fungi on the number 

of cobs parameter. The highest interaction was L3 P1 although not significantly different from L3 P1. The 

combination of all doses of LPMKS with low doses of phosphate-solubilizing fungi can produce the highest 

number of cobs. 

 

 

Keywords: Phosphate solubilising fungi, maize, lpmks, dosage

PENDAHULUAN 

       Jagung (Zea mays L.) adalah makanan 

pokok kedua di Indonesia setelah padi. 

Tanaman ini sangat bermanfaat untuk manusia 

dan hewan. Secara global, jagung menempati 

posisi ketiga sebagai bahan makanan pokok, 

mailto:par_wito@yahoo.com


231 

 

Parwito, dkk. Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis  ..... 

setelah gandum dan padi. Hingga saat ini, 

jagung digunakan oleh masyarakat dalam 

berbagai bentuk seperti tepung jagung 

(maizena), minyak jagung, bahan pangan, 

serta pakan ternak. Khususnya, jagung manis 

(sweet corn) sangat populer untuk direbus atau 

dibakar (Pasta dkk, 2015).  

Pupuk adalah salah satu faktor 

produksi utama selain lahan, tenaga kerja, dan 

modal. Pemupukan sangat penting untuk 

meningkatkan hasil pertanian. Setiap tanaman 

memiliki kebutuhan hara yang berbeda-beda 

sesuai dengan jenis tanamannya. Penggunaan 

jenis dan dosis pupuk yang tepat akan 

menghasilkan produksi yang optimal. Salah 

satu pupuk padat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pupuk organik padat 

(POP) dari limbah pabrik minyak kelapa sawit 

(LPMKS), yang diproduksi oleh PT. Bio 

Teknologi Nusantara Bengkulu Tengah 

bekerja sama dengan Laboratorium UNPAD 

pada tahun 2017. Pupuk LPMKS mengandung 

unsur hara makro dan mikro seperti C-Organik 

27,13%, kadar air 10-15%, pH (+8-9), N 

(1,35%), P (4,51%), dan K (1,11%) (Martono, 

2018). 

Pupuk Organik LPMKS belum cukup 

untuk memperbaiki media tanam, sehingga 

diperlukan perbaikan dengan memanfaatkan 

fungi pelarut fosfat. Fosfat adalah nutrisi 

esensial yang diperlukan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. Meskipun 

fosfat tersedia dalam jumlah melimpah di 

tanah, sekitar 95-99% fosfat tersebut berada 

dalam bentuk yang tidak larut sehingga tidak 

dapat digunakan oleh tanaman. Upaya untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfat di dalam 

tanah termasuk penambahan pupuk kandang, 

guano, dolomit, serta bahan organik dari 

serasah tanaman. Dengan perkembangan 

bioteknologi pertanian, alternatif lain untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfat adalah 

menggunakan jamur pelarut fosfat. 

Mikroorganisme pelarut fosfat mampu 

mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak 

larut menjadi bentuk yang tersedia bagi 

tanaman melalui sekresi asam-asam organik 

yang melepaskan fosfat dari kompleks jerapan 

(Nasution dkk, 2014). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

LPMKS dan fungi pelarut phosfat terhadap 

pertumbuhan dan tanaman jagung manis dan 

menentukan dosis pupuk organik padat 

LPMKS dan fungi pelarut phosfat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

       Penelitian dilaksanakan  pada bulan 

Januari sampai dengan April 2019 di Desa 

Gunung Alam Kecamatan Arga Makmur 

Kabupaten Bengkulu Utara.  

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cangkul, sabit, parang, polybag 

ukuran 10 kg, camera digital, ember, pengaris, 

plastik hitam, tali raffia,  timbangan digital, 

kantong plastik, pengaduk, waring dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah benih jagung manis Bonanza F1, 

kertas label, dan tanah topsoil. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) dengan dua faktor yang 

terdiri atas: Faktor 1 :  Dosis (LPMKS), 

dengan 4 taraf yaitu : L0 : Tanpa  LPMKS,  

L1 : 50 g/polybag , L2 : 75 g/polybag, L3 : 

100 g/polybag, Faktor 2 : Dosis fungi pelarut 

phosfat, dengan 4 taraf yaitu P0 : Tanpa fungi 

pelarut phosfat  (kontrol), P1 : 5 g/polybag, P2 

: 7 g/polybag, P3 : 10 g/polybag. Terdapat 16 

kombinasi perlakuan dari masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga 

terdapat 64 satuan percobaan. Setiap satu 

satuan percobaan terdiri atas 2 polybag 

sehingga terdapat 128 polybag yang berukuran 

10 kg.  

Pelaksanaan percobaan meliputi 

Pengambilan  pupuk organik padat LPMKS, 

Persiapan media tanam, 4. Pengaplikasian 

pupuk organik padat LPMKS, Aplikasi fungi 

pelarut phosfat, Penanaman benih jagung 

manis, Pemeliharaan tanaman dan panen. 

Variabel pengamatan meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah tongkol per tanaman, panjang tongkol, 

diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot, 

bobot tongkol tanpa kelobot.  

Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan sidik ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan yang dicobakan.  

 

Apabila hasil analisis tersebut berpengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%  

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Gambaran umum penelitian 

menunjukan bahwa Daya tumbuh jagung 

manis varietas Bonanza F1 sangat baik, 

dengan 98% benih yang ditanam berhasil 

tumbuh. Pertumbuhan tanaman selama 

seminggu setelah tanam juga cukup baik, 

terlihat dari tinggi tanaman dan jumlah daun 

yang semuanya menunjukkan kondisi baik.  

 Pengamatan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah tongkol, bobot tongkol berkelobot, 

bobot tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, 

dan diameter tongkol. Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

LPMKS tidak berpengaruh nyata pada semua 

pengamatan. Perlakuan phosfat menunjukkan 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman 4 MST, tinggi tanaman 6 MST, 

jumlah tongkol, diameter batang dan  interaksi 

antara perlakuan LPMKS dan fungi pelarut 

fospat hanya berpengaruh nyata pada jumlah 

tongkol diikuti Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi pertumbuhan dan hasil jagung manis dengan pemberian pupuk  

LPMKS dan fungi pelarut phosfat 

 

Tabel 2. Rataaan tinggi tanaman pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manisdengan 

pemberian pupuk LPMKS dan fungi pelarut phosfat 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak 

terdapat perbedaan nyata pada pengamatan 2 

MST, LPMKS Perlakuan L1 cenderung 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dengan 

nilai (26,23 cm) berbeda nyata dengan 

pelakuan L2 dengan nilai terendah (23,4) , 

pada perlakuan phosfat terdapat perbedaan 

nyata pada perlakuan P0 menunjukkan tinggi 

tanaman tertinggi dengan nilai (26,30). Dan 

pada perlakuan P3 memberikan tinggi 

tanaman terendah dengan nilai (23,61). 

Pengamatan 4 MST perlakuan LPMKS tidak 
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berbeda nyata  namun terdapat kecenderungan 

pada perlakuan L1 menunjukkan tinggi 

tanaman tertinggi dengan nilai (74,34 cm), 

perlakuan phosfat menunjukkan perbedaan 

nyata pada perlakuan P1 menunjukkan tinggi 

tanaman tertinggi dengan nilai (76,53 cm) dan 

pada perlakuan phosfat memberikan nilai 

terendah dengan nilai (69,94 cm). Pengamatan 

6 MST perlakuan LPMKS tidak berbeda nyata 

namun terdapat kecenderungan pada 

perlakuan L0 menunjukkan tinggi tanaman 

terrtinggi dengan nilai (148,00 cm), perlakuan 

phosfat menunjukkan perbedaan nyata pada 

perlakuan P1 menunjukkan tinggi tanaman 

tertinggi dengan nilai (151,28 cm), namun 

berbeda dengan P2 dan pada perlakuan P3  

memberikan   tinggi   tanaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan  

jumlah daun pada pengamatan 4 MST 

perlakuan LPMKS    tidak berbeda    nyata   

 

terendah dengan nilai (143,34 cm).  Hal ini 

diduga karena jamur pelarut fosfat dan pupuk 

LPMKS yang diaplikasikan tidak bekerja 

secara optimal (Sitepu dkk, 2017).  

Tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan lingkungan atau interaksi 

antar lingkungan dengan genetik. tinggi 

tanaman merupakan faktor yang dipengaruhi 

genetik dan lingkungan, sehingga setiap 

varietas jagung hibrida mempunyai tinggi 

tanaman yang berbeda. Hal ini karena tinggi 

tanaman merupakan faktor genetik yang 

terkontrol sedangkan pengaruh faktor 

lingkungan tergantung dari pemilihan varietas 

tanaman yang tepat yang dapat beradaptasi 

terhadap kondisi lingkungan setempat yang 

digunakan (Puspitasari, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

namun terdapat kecenderungan pada 

perlakuan L1 menghasilkan jumlah daun 

terbanyak dengan nilai (8,19 helai), 

 



235 

 

Parwito, dkk. Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis  ..... 

Perlakuan phosfat menunjukkan tidak berbeda 

nyata, pada perlakuan P1 cenderung 

menghasilkan daun terbanyak dengan nilai 

(8,25 helai),  dan pada perlakuan P0 

memberikan daun terendah dengan nilai (7,75 

helai). Pada pengamatan 6 perlakuan LPMKS 

6 MST tidak berbeda nyata namun terdapat 

kecenderungan pada perlakuan L1 

menghasilkan jumlah daun terbanyak dengan 

nilai  (11,66 helai).  Perlakuan  phosfat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan  

LPMKS 6 MST menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang nyata terdapat kecenderungan 

pada perlakuan  L1 nilai tertinggi (22,86 mm) 

dan pada perlakuan L2 memberikan nilai 

terendah (20,90 mm). Pada perlakuan phosfat 

menunjukkan     hasil      tidak berbeda      

nyata namun  terdapat kecenderungan  pada   

perlakuan  P1 memberikan nilai tertinggi 

 

menunjukkan tidak berbeda nyata terdapat 

kecenderungan pada perlakuan P0 

memberikan daun terbanyak dengan nilai 

(11,78 helai), dan pada perlakuan P3 

memberikan nilai terendah (11,41 helai) 

ditunjukkan tabel 3. Faktor internal yang 

mempengaruhi laju fotosintesis daun adalah 

kandungan klorofil daun yang menangkap 

energi cahaya matahari untuk fotosintesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan nilai (22,43 mm), perlakuan LPMKS 8 

MST menujukkan tidak terdapat 

kecenderungan pada perlakuan P1 dengan 

nilai (24,17 mm), dan pada perlakuan P2 

memberikan nilai terendah (22,90 mm). 

Perlakuan phosfat menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang nyata terdapat kecenderungan 

pada perlakuan P0 menunjukkan   nilai     

tertinggi  
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dengan nilai (24,43 mm), berbeda dengan  

perlakuan  P3 memberikan nilai terendah 

dengan nilai (22,82 mm). Hasil Analisis Sidik 

Ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

Fosfat tidak   berpengaruh   nyata       terhadap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 5 perlakuan LPMKS terdapat 

kecenderungan pada perlakuan L1 

menunjukkan bobot tongkol berkelobot 

terberat dengan nilai (357,69 g). Perlakuan 

phosfat berbeda nyata pada perlakuan P0 

menunjukkan bobot tongkol berkelobot 

terberat dengan nilai (390,61 g), dan pada 

perlakuan P2 bobot tongkol berkelobot 

memberikan nilai terendah dengan nilai 

(322,15 g).  

 

diameter pangkal batang tanaman jagung 

manis. Hal tersebut diduga bahwa benih 

jagung manis masih dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal seperti cahaya, iklim, 

tanah dan faktor lain yang mendukungnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perlakuan LPMKS terdapat 

kecenderungan pada perlakuan L3 bobot 

tongkol tanpa kelobot menunjukkan 

kecenderungan jumlah terberat dengan nilai 

(247,41 g). Pada perlakuan phosfat tidak 

berbeda nyata namun terdapat kecenderungan 

perlakuan P0 menunjukkan jumlah terberat 

dengan nilai (258,66 g), dan pada perlakuan 

P3 memberikan jumlah terendah dengan nilai 

(204,65 g).  
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Pada perlakuan LPMKS maupun phosfat 

pengamatan panjang tongkol terdapat 

kecenderungan pada perlakuan L0 

menunjukkan jumlah tongkol terpanjang 

dengan nilai (28,06 cm), dan pada perlakuan 

P3 memberikan jumlah tongkol terpendek 

dengan nilai (20,10 cm). Perlakuan LPMKS 

perlakuan L1 menunjukkan kecenderungan 

diameter nilai tertinggi (46,76 mm). Pada 

perlakuan P1 menunjukkan diameter nilai 

tertinggi  (46,45 mm).  Menyatakan  bahwa 

pupuk phosfat berfungsi sebagai energi dalam 

berbagai reaksi metabolisme tanaman 

berperan penting dalam peningkatan hasil 

serta memberikan banyak fotosintat yang 

didistribusikan kedalam biji sehingga biji 

jagung manis meningkat dan phosfat berfungsi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat interaksi antara pupuk LPMKS dan 

fungi pelarut phosfat pada parameter jumlah 

tongkol. Jumlah tongkol terbanyak dicapai 

oleh kombinasi antara perlakuan pupuk 

LPMKS 100 g  dengan fungi pelarut phosfat 

mempercepat  pembentukan   buah  dan  biji 

serta meningkatkan produksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 

LPMKS dengan kombinasi fungi pelarut 

posfat maka akan menghasilkan jumlah 

tongkol bertambah (Pasta, 2015). Hal ini 

diduga disebabkan ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman pada pemberian limbah maupun 

phosfat pada pengamatan diameter tongkol 

juga terdapat kecenderungan pada pemberian 

limbah padat pabrik kelapa sawit lambat 

karena membutuhkan waktu yang cukup lama 

dalam membentuk unsur hara yang dapat 

diserap oleh akar tanaman. (Sitepu dkk, 2017) 

menyatakan peningkatan dosis LPPKS tidak 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada 

jagung manis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1 dengan nilai (2,00) dan berbeda nyata 

dengan interaksi lainnya disajikan Tabel 6. 

Sedangkan jumlah tongkol terendah dicapai 

oleh interaksi pupuk LPMKS 75 g dengan 

fungi pelarut phosfat P3 (1,00) dan L0 P1. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan, sebagai 

berikut: 1. Perlakuan pupuk LPMKS tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil jagung manis, namun terdapat 

kecenderungan bahwa perlakuan LPMKS 100 

g menghasilkan pertumbuhan dan hasil jagung 

manis yang lebih baik. 2. Perlakuan fungi 

pelarut phosfat dengan dosis 10 g per tanaman 

memberikan respon pertumbuhan tanaman 

tertinggi pada minggu ke 6, jumlah tongkol 

terpanjang dan diameter tongkol terbesar, 

walaupun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 3. Terdapat interaksi pupuk LPMKS 

dan fungi pelarut phosfat pada parameter 

jumlah tongkol. Interaksi tertinggi L3 P1 

meskipun tidak berbeda nyata  dengan L3 P1. 

Kombinasi antara LPMKS semua dosis 

dengan fungi pelarut phosfat dosis rendah 

mampu menghasilkan jumlah tongkol terbaik. 
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